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ABSTRAK

DZAKY KASPARUMA, Integrasi Sistem Single Submission Pengangkut
pada Proses Clearance Kapal Berbasis IPA (Importance-Performance Analysis)
oleh PT TRANS CAKRAWALA PERKASA. Dibimbing oleh RIZQI AINI
RAKHMAN,S.S.T.Pel, M.M.Tr. dan SRI MULYANTO HERLAMBANG, S.T.,
M.T.

Kualitas pelayanan sistem digital dalam proses clearance kapal memiliki
hubungan erat dengan efektivitas kerja perusahaan keagenan kapal. Kemajuan
pelayanan operasional pelabuhan sangat dipengaruhi oleh kemampuan sistem
dalam memberikan kemudahan, kecepatan, ketepatan, dan integrasi layanan kepada
pengguna. Sistem yang digunakan dalam proses clearance kapal harus mampu
memenuhi kebutuhan pengguna serta mendukung kelancaran koordinasi antar
instansi, sehingga proses pelayanan kapal dapat berjalan lebih efektif dan efisien.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kinerja dan tingkat kepentingan
pengguna terhadap penerapan Sistem Single Submission Pengangkut pada proses
clearance kapal di PT Trans Cakrawala Perkasa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan sampel sebanyak 30 responden, yaitu agen
yang terlibat dalam proses clearance kapal. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner, studi pustaka, dan observasi. Data penelitian dianalisis
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, tingkat kesesuaian, serta metode
Importance Performance Analysis (IPA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara umum Sistem SSM Pengangkut telah memberikan kontribusi positif
terhadap proses clearance kapal, terutama dalam mempercepat pengurusan
dokumen, mempermudah penggunaan sistem, meningkatkan produktivitas kerja,
serta mendukung koordinasi dengan instansi terkait. Berdasarkan hasil diagram
kartesius IPA, terdapat 1 indikator yang perlu menjadi prioritas perbaikan, beberapa
indikator yang perlu dipertahankan karena sudah memiliki kinerja baik, beberapa
indikator yang termasuk prioritas rendah, serta indikator yang dinilai memiliki
kinerja tinggi namun tingkat kepentingannya relatif lebih rendah. Dengan demikian,
penerapan Sistem Single Submission Pengangkut pada PT Trans Cakrawala Perkasa
sudah berjalan cukup baik, namun tetap memerlukan evaluasi dan perbaikan
berkelanjutan agar proses clearance kapal dapat berjalan lebih optimal.

Kata kunci: Clearance In-Out, INSW, Importance Performance Analysis, Single
Submission Pengangkut.
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ABSTRACT

DZAKY KASPARUMA, [Integration of the Carrier Single Submission
System in the Ship Clearance Process Based on IPA (Importance-Performance
Analysis) by PT TRANS CAKRAWALA PERKASA. Mentored by RIZQI AINI
RAKHMAN,S.S.T.Pel, M.M.Tr. and SRI MULYANTO HERLAMBANG, S.T.,
M.T.

The quality of digital system services in the ship clearance process is closely
related to the work effectiveness of ship agency companies. The progress of port
operational services is greatly influenced by the system’s ability to provide
convenience, speed, accuracy, and service integration for users. The system used
in the ship clearance process must be able to meet user needs and support smooth
coordination among related institutions, so that ship service processes can run
more effectively and efficiently. This study aims to analyze the level of performance
and the level of importance of users toward the implementation of the Single
Submission Pengangkut System in the ship clearance process at PT Trans
Cakrawala Perkasa. This study uses a descriptive quantitative approach with a
sample of 30 respondents, consisting of agents or internal users involved in the ship
clearance process. Data collection techniques were carried out through
questionnaires, literature studies, and observation. The research data were
analyzed using validity tests, reliability tests, conformity level analysis, and the
Importance Performance Analysis (IPA) method. The results show that, in general,
the SSM Pengangkut System has made a positive contribution to the ship clearance
process, particularly in accelerating document processing, simplifying system use,
increasing work productivity, and supporting coordination with related institutions.
Based on the results of the IPA Cartesian diagram, there is one indicator that
should be prioritized for improvement, several indicators that should be maintained
because they already have good performance, several indicators that are classified
as low priority, and indicators that have high performance but relatively lower
importance levels. Therefore, the implementation of the Single Submission
Pengangkut System at PT Trans Cakrawala Perkasa has been running quite well,
but it still requires continuous evaluation and improvement so that the ship
clearance process can run more optimally.

Keywords: In-out Clearance Process, INSW, Importance-Performance Analysis,
Single Submission Pengangkut.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia saat ini berupaya memperkuat daya saing nasional dengan
mengadopsi konsep Revolusi Industri 5.0, termasuk di sektor kemaritiman.
Menyikapi dinamika global yang semakin rumit, pemerintah Indonesia telah
mengambil berbagai langkah strategis untuk membenahi ekosistem logistik
nasional melalui kerja sama antar sistem pemerintah di bidang logistik,
khususnya pada sektor pelayaran niaga (Tangkas Ageng Nugroho et al., 2023)

Salah satu inisiatif penting yang diterapkan adalah pengembangan sistem
Single Submission (SSM) Pengangkut sebagai bagian dari implementasi
Maritime Single Window (MSW), sebuah standar internasional yang diwajibkan
oleh International Maritime Organization (IMO) mulai 1 Januari 2024 (Malau
et al., 2023). Sistem SSM Pengangkut merupakan pengembangan dari sistem
sebelumnya, yaitu Indonesia National Single Window (INSW) yang dikenal
sebagai Inaportnet. Sistem terdahulu hanya memungkinkan pengajuan
dokumen kepada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP),
sehingga agen kapal masih perlu mengurus permohonan secara terpisah ke
berbagai instansi lain. Melalui integrasi sistem dalam SSM Pengangkut, seluruh
proses perizinan dan pengajuan kini dapat dilakukan dalam satu platform
terintegrasi, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi waktu, menekan biaya
operasional, dan memperkuat transparansi layanan maritim (Suryandi et al.,

2022).



Sistem Single Submission Pengangkut (SSM), yang merupakan bagian
dari Indonesia National Single Window (INSW), berfungsi mengintegrasikan
berbagai dokumen perizinan terkait aktivitas kapal dengan sistem perizinan dari
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, Kementerian Perhubungan melalui
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut, Kementerian Hukum dan HAM, serta
Kementerian Kesehatan (Ahmad Fahrezi et al., 2025) . Sistem ini dimanfaatkan
oleh perusahaan keagenan kapal untuk melakukan proses clearance dokumen
kapal, baik saat kapal masuk (clearance in) maupun keluar (clearance out),
yang telah terhubung secara langsung dengan sistem Inaportnet.

Dalam melaksanakan pengurusan perizinan dokumen untuk proses
clearance kapal, PT Trans Cakrawala Perkasa yang beroperasi di wilayah KSOP
Kelas II Benoa mengikuti sistem yang diterapkan oleh KSOP setempat. Pada
KSOP Kelas I Benoa, proses clearance kapal sudah menggunakan sistem
Single Submission Pengangkut yang merupakan bagian dari Indonesia National
Single Window (INSW) dan terhubung dengan sistem Inaportnet untuk
mendukung kelancaran pengurusan perizinan serta proses clearance kapal. PT
Trans Cakrawala Perkasa sebagai perusahaan keagenan kapal telah menerapkan
Sistem Single Submission clearance Pengangkut (SSM Pengangkut).
Perusahaan ini berkantor pusat di Jalan Dermaga 1, Komplek TKBM Nomor 5.
Dalam melaksanakan pengurusan perizinan dokumen untuk proses clearance
kapal, PT Trans Cakrawala Perkasa yang beroperasi di wilayah KSOP Kelas II
Benoa mengikuti sistem yang diterapkan oleh KSOP setempat. Pada KSOP
Kelas II Benoa, proses kapal sudah menggunakan sistem Single Submission

Pengangkut yang merupakan bagian dari Indonesia National Single Window



(INSW) dan terhubung dengan sistem Inaportnet untuk mendukung kelancaran
pengurusan perizinan serta proses clearance kapal

Penelitian terdahulu membahas penerapan Sistem Single Submission
Pengangkut pada proses clearance kapal di PT Trans Cakrawala Perkasa.
Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan sistem tersebut membuat proses
clearance menjadi lebih efisien, lebih cepat, dan lebih tepat waktu
dibandingkan sebelum sistem diterapkan. Kemudian kendala utamanya adalah
kesiapan SDM yang belum merata dan gangguan teknis/infrasutruktur jaringan,
yang masih menghambat proses clearance kapal. Oleh karena itu, penelitian ini
menjadi krusial untuk mengetahui kinerja sistem SSM dan mengidentifikasi
tantangan yang dihapadi dalam penggunaan sistem SSM. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai kinerja sistem SSM serta
bisa menjadi evaluasi dan masukan yang berharga untuk Pengelola sistem
selaku pembuat sistem SSM Pengangkut.

Berdasarkan uraian diatas, maka Peneliti berminat untuk mengkaji lebih
dalam dan mengemukakan dalam bentuk sebuah karya tulis dengan judul :
“INTEGRASI SISTEM SINGLE SUBMISSION PENGANGKUT PADA
PROSES CLEARANCE KAPAL BERBASIS IPA (IMPORTANCE -
PERFORMANCE ANALYSIS) OLEH PT TRANS CAKRAWALA

PERKASA.”

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang diuraikan di atas permasalahan yang timbul

adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana tingkat kepentingan & kinerja pengguna terhadap sistem Single
Submission Pengangkut untuk proses clearance pada PT Trans Cakrawala

Perkasa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengidentifikasi serta mengukur tingkat kepentingan dan kinerja
serta mengembangkan dan mengevaluasi Sistem SSM guna meningkatkan
kecepatan, akurasi, integrasi, dan kepuasan pengguna dalam proses layanan
serta memberikan rekomendasi perbaikan sistem melalui analisis kepentingan

dan kinerja.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi ilmu pada bidang sistem
Single Submission Pengangkut, serta dapat digunakan dasar penelitian bagi
peneliti di masa yang akan datang serta pengembangan penerapan metode
IPA di sektor pelayaran. Sebagai acuan untuk penelitian di masa yang akan
datang agar lebih akurat.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi PT TRANS

CAKRAWALA PERKASA pada khususnya dan bagi pelabuhan lain pada



umumnya untuk dapat mengintegrasikan sistem Single Submission
Pengangkut untuk mendukung kelancaran segala proses dalam pelabuhan

tersebut.

E. Batasan Masalah

Agar Penelitian ini terfokus, maka batasan masalah yang digunakan adalah:

Kegiatan proses Clearance pada kapal yang diageni oleh PT Trans Cakrawala

Perkasa cabang Bali



BAB1II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Review Penelitian Sebelumnya

Tabel 2. 1 Review Penelitian Sebelumnya

pada Single
Submission
(SSM)
Pengangkut  di
Indonesia

(MSW) melalui SSM
Pengangkut  mampu
meningkatkan

efisiensi, efektivitas,
akses informasi, dan

keamanan dalam
proses perizinan
kapal. Meskipun

masih ada tantangan
teknis dan SDM.

No Nama Judul Hasil Perbedaan
1 | (Ahmad Pengaruh Penelitian di ~ PT | Penelitian ini
Fahrezi et al., | Efisiensi Biaya | Pertamina berfokus pada
2025) dan Operasional | Transkontinental analisis ~ pengaruh
Keagenan menunjukkan bahwa | efisiensi biaya dan
terhadap efisiensi biaya dan | kinerja operasional
Implementasi operasional memiliki | keagenan terhadap
SSM pengaruh  signifikan | keberhasilan
Pengangkut terhadap keberhasilan | implementasi ~ Ship
pada PT | implementasi ~ SSM | Security
Pertamina Pengangkut.  Sistem | Management (SSM)
Transkontinental | ini terbukti membantu | Pengangkut di PT
Balikpapan mempercepat  proses | Pertamina
clearance kapal, | Transkontinental
mengurangi biaya, dan | Balikpapan dengan
meningkatkan kualitas | menelaah
layanan. pengelolaan  biaya
keagenan, efektivitas
pelayanan kapal,
ketepatan
pengurusan
dokumen.
2 | (Malau et al., | Analisa Penelitian ini secara | Penelitian ini
2023) Implementasi kualitatif menilai | berfokus
Sistem Maritime | bahwa Maritime | memberikan analisis
Single  Window | Single Window | deskriptif  tentang

bagaimana  konsep
Maritime Single
Window (MSW)
diterapkan dalam
SSM Pengangkut
secara nasional.
Fokusnya lebih luas,
membahas kebijakan
pemerintah, konsep
e-government, serta
tantangan dalam
implementasi sistem
digital maritim.




No Nama Judul Hasil Perbedaan
3 | (Palinggi et al., | Analisis Penelitian ini hanya | Penelitian ini hanya
2023) Kepuasan berfokus kepuasan | berfokus pada
Pelanggan pelanggan. Secara | analisis ~ kepuasan
Dengan keseluruhan, pelanggan untuk toko
Importance pelanggan cukup puas, | kerajinan/souvenir
Performance namun ada beberapa | menggunakan IPA.
Analysis (IPA) aspek yang sangat

penting namun belum
optimal. Karena itu,
toko perlu
memprioritaskan
peningkatan layanan
pada atribut yang
masuk Kuadran A agar
kepuasan  pelanggan
meningkat secara
signifikan.

Kesimpulan Ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
penerapan sistem digital, baik SSM Pengangkut maupun Maritime Single
Window (MSW), sangat dipengaruhi oleh efisiensi biaya, efisiensi operasional,
serta kualitas layanan yang dirasakan oleh pengguna. Penelitian pada PT
Pertamina Transkontinental Balikpapan membuktikan bahwa efisiensi biaya
dan operasional berpengaruh signifikan dalam meningkatkan efektivitas
implementasi SSM Pengangkut dan mampu mempercepat proses clearance
kapal. Secara nasional, implementasi MSW juga terbukti mampu
meningkatkan efisiensi, integrasi data, dan transparansi layanan, meskipun
masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan SDM dan infrastruktur
digital. Selaras dengan itu, hasil penelitian kepuasan pelanggan pada Anyi
Etnik Shop melalui metode IPA menegaskan bahwa kualitas pelayanan yang
baik merupakan faktor penting dalam memenuhi harapan dan kebutuhan

pengguna. Dengan demikian, ketiga penelitian tersebut secara umum

menyimpulkan bahwa efisiensi operasional, integrasi sistem digital, dan



peningkatan kualitas layanan merupakan elemen utama untuk mewujudkan
pelayanan yang efektif dan memuaskan, baik di sektor maritim maupun sektor

layanan lainnya

B. Landasan Teori
1. Integrasi Sistem Single Submission Pengangkut

Dalam konteks sistem, Sistem terintegrasi (integrated system)
merupakan sebuah rangkaian proses untuk menghubungkan beberapa
sistem-sistem komputerisasi dan software aplikasi baik secara fisik maupun
secara fungsional. Sistem terintegrasi akan menggabungkan komponen sub-
sub sistem ke dalam satu sistem dan menjamin fungsi-fungsi dari sub sistem
tersebut sebagai satu kesatuan sistem (Yuliana Rika, 2022)

Sistem Single Submission Pengangkut memiliki peran penting dalam
mempercepat proses kedatangan dan keberangkatan kapal. Sebelum sistem
ini diterapkan, penyampaian data serta dokumen kapal untuk pengurusan
kedatangan dan keberangkatan dilakukan secara terpisah melalui berbagai
platform (Wardhani & Purnomo, 2022). Dengan hadirnya Sistem Single
Submission Pengangkut, agen kapal menjadi lebih mudah dalam
mengirimkan data dan dokumen kapal melalui satu sistem terintegrasi.
Penerapan Sistem Single Submission Pengangkut memberikan berbagai
manfaat bagi perusahaan keagenan kapal yang mampu memanfaatkan
teknologi untuk menyederhanakan dan mempercepat proses pengurusan
kegiatan kapal. Penggunaan sistem ini terbukti dapat meningkatkan

efisiensi  operasional, mempercepat waktu penyusunan dokumen



kedatangan dan keberangkatan kapal, serta meningkatkan ketepatan data

yang dihasilkan.Berikut merupakan prosedur penggunaan Sistem Single

Submission Pengangkut (SSm Pengangkut)

Tabel 2. 2 Clearance In-Out

ClearanceiIn :

. Loginhttps://pengangkut.insw.go.id/

. Pengajuan kedatangan kapal

. Dataset kedatangan

. Pengisian data agen

. Pengisian data barang

. Pengisian data orang

. Permohonan warta kedatangan
kapal

8. Permohonan RKSP ( Rencana

Kedatangan Sarana Pengangkut)

N N R W =

Clearance Out :

1. Login https://pengangkut.insw.go.id/

2.Pengajuan keberangkatan kapal

3. Dataset keberangakatan

4.Pengisian data agen

5.Pengisian data barang

6. Pengisian data orang

7.Permohonan warta keberangkatan
kapal

8. Permohonan outward manifest

9. Permohonan PHQC (Port Health

9. Permohonan inward manifest

10.(Certificate of Pratique)
Permohonan pengajuan kedatangan
penumpang dan awak kapal

Sumber : https://insw.go.id/ (Diakses pada tanggal 02 Februari 2024)

Quarantine Clearance)
Permohonan pengajua keberangkatan
penumpang dan awak kapal

2. Pengertian Importance Performance Analysis (IPA)

Menurut (Budiarto, 2020) Analisis Tingkat Kesesuaian Analisis
Importance Performance Analysis (IPA) pertama kali diperkenalkan oleh
Martilla dan James (1977). Importance Performance Analysis (IPA),
merupakan alat bantu dalam menganalisis atau yang digunakan untuk
membandingkan sampai sejauh mana antara kinerja/pelayanan yang dapat
dirasakan oleh pengguna jasa dibandingkan terhadap tingkat kepuasan yang
diinginkan. Tingkat kesesuaian merupakan hasil perbandingan antara skor
kinerja pelaksanaan dengan skor kepentingan, sehingga tingkat kesesuaian
inilah yang akan menentukan skala perioritas yang akan dipakai dalam
penanganan.

3. Pengertian Keagenan Kapal

Keagenan kapal adalah kegiatan usaha yang mewakili kepentingan



kapal atau perusahaan pelayaran saat kapal berada di pelabuhan. Dalam

konteks praktik, agen kapal mengurus kebutuhan kapal sejak sebelum tiba,

selama sandar, sampai kapal berangkat lagi, termasuk koordinasi dengan

KSOP/Syahbandar, pelabuhan, bea cukai, karantina, imigrasi, dokumen

clearance, kebutuhan operasional kapal, dan komonukasi dengan pemilik

kapal (Ginting et al., 2021). Secara sederhana, fungsi utama keagenan kapal

meliputi

a. Mengurus clearance in out kapal

b. Menyiapkan serta memeriksa dokumen kapal dan muatan

c. Berkoordinasi dengan instansi pelabuhan

d. Membantu kebutuhan operasional kapal dan awak kapal

e. Menjaga agar proses sandar, bongkar muat, dan keberangkatan berjalan

lancar.

4. Pengertian Clearance In-Out

a.

Clerance In

Clearance in adalah proses masuknya kapal di pelabuhan. Menurut
(Sani Ritonga & Yursal, 2024), Prosedur clearance in merupakan proses
pengurusan izin kapal yang nanti nya akan tiba di pelabuhan ke instansi
yang bertanggung jawab. Berikut adalah langkah-langkah dalam proses
clearance in, antara lain persiapan sebelum kedatangan kapal. Jauh
sebelum kapal tiba, pemilik kapal memberitahukannya melalui telepon
dan email informasi jadwal kedatangan kapal dan mengirimkan lampiran
untuk mengirimkan pemberitahuan kedatangan kapal (PKK) ke instansi

terkait dan kapal tunda. Clearance in merujuk pada serangkaian langkah
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yang harus dilalui oleh sebuah kapal ketika tiba di suatu pelabuhan untuk
mendapatkan izin masuk dan melakukan kegiatan bongkar muat serta
aktivitas lainnya. Proses ini melibatkan berbagai pihak terkait, termasuk
Otoritas Pelabuhan, agen kapal, dan Instansi Pemerintah terkait. Saat
clearance in pemilik kapal menyiapkan dokumen-dokumen yang
diperlukan agar proses clearance in dapat berjalan dengan cepat dan
lancar. Sebelum kedatangan kapal di pelabuhan, pemilik kapal harus
menghubungi agen untuk pemberitahuan 1-2 hari sebelum kapal datang
agar agen dapat mempersiapkan Letter of Appiontment atau surat
penunjukan keagenan kapal dari kantor pusat, surat ini bertujuan untuk
kapal yang akan datang ke pelabuhan. Instansi yang terkait dalam operasi
kedatangan kapal antara lain:

1) PT. Pelindo

2) Karantina Kesehatan

3) Imigrasi

4) Bea dan Cukai

5) Syahbandar

6) Otoritas Pelabuhan

7) Divisi Kepanduan

Adapun dokumen yang harus dibutuhkan untuk proses clearance in
yaitu:

1) PKKA (Pemberitahuan Keagenan Kapal Asing)

2) PPKB (Permohonan Pelayaran Kapal dan Barang)

3) RKSP (Rencana Kedatangan Sarana Pengangkut)
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4) Memorandum Dokumen Kapal
5) Master Cable
6) Letter of Appointment Agen kapal dari Ship owner
7) ISSC Kapal (International Ship Securoty Certificate)
8) Ship Particulars dari owners / kapal
9) Crew List Kapal
10) Dokumen Penumpanh
11) Manifest dan copy Bill of Lading
12) Crew Personal Effect
13) Voyage Memo
14) Ammunition List atau Dangerous Cargo List
15) Storage List dan Provision List
Menurut (KapaldanLogistik, 2022) pengajuan layanan kedatangan
kapal dan operasi bongkar muat sebelum kapal datang dilakukan dengan
waktu paling lambat 1x24 jam. Berikut adalah proses alur pelayanan

kapal masuk pelabuhan (clearance in) :

ICLEARANCE IN

KEDATANGAN

KAPAI

Gambar 2. 1 Proses Kedatangan Kapal
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Sumber : www.kapaldanlogistik.com/2022/11/proses-clearance-in-dan-

clerance-out-kapal-di-pelabuhan.html#google vignette
(Diakses pada tanggal 02 Februari 2024)

Sesuai dengan gambar 2.1 menjelaskan proses keberangkatan

kapal (clearance out)

1)

2)

3)

4)

5)

Agen kapal membuka website Simlala untuk mencari nomor RPK
(Rencana Pengoperasian Kapal) di pusat data (pastikan ketika akan
membuat warta kedatangan kapal, AP telah memiliki RPK, Tanda
Pendaftaran Kapal, serta Sertifikat Pelaut (untuk kapal dalam negeri)
Agen Kapal harus mengajukan Letter of Appointment dari ship
owner untuk diverifikasi oleh Penyelenggara Pelabuhan sehingga
status layanan keagenan berubah status menjadi buat warta kapal.
Agen kapal membuka SSM untuk membuat warta kedatangan kapal
dengan mengisi field yang telah disediakan

Agen kapal memasukkan semua persyaratan dan dokumen kapal
untuk dikirim ke Penyelenggara Pelabuhan dalam bentuk PKK
(Pemberitahuan Kedatangan Kapal) dan ke SPM (Surat Persetujuan
Masuk)

Monitoring sistem inaportnet setelah nomor PKK dan SPM
ditetapkan hingga disetujui. Dalam proses verifikasi warta kapal
oleh masing — masing instansi, memiliki batas waktu untuk
memberikan respon ke SSM paling lama 5 jam sejak layanan
diterima. Pelayanan penggunaan SSM menggunakan sistem Single

Window.



6)

7)

8)

9)
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Jika PKK dan SPM telah disetujui, maka PBM (Perusahaan Bongkar
Muat) mengajukan RKBM (Rencana Kegiatan Bongkar Muat)
berdasarkan data PKK yang telah di verifikasi dengan mengirimkan
manifest muatan barang ke Pelindo untuk di input dan ditetapkan
RKBM kapal. [Penarikan PNBP Pengawasan Bongkar Muat sebesar
1% sesuai dengan jenis barang yang telah ditentukan]

Pelindo sebagai BUP (Badan Usaha Pelabuhan) mengirimkan RPK-
RO (Rencana Penambatan Kapal dan Rencana Operasi) ke
penyelenggara pelabuhan melalui PPKB online (Aplikasi Pelindo)
Penyelenggara Pelabuhan menerima RPK-RO untuk selanjutnya
diverifikasi dan dijadikan dasar rapat berthing

Jika RPK-RO sudah diverifikasi maka selanjutnya agen
menghubungi Pelindo untuk menetapkan PPKB (Permintaan
Pelayanan Kapal dan Barang) dan pembuatan SPK (Surat Perintah

Kerja) Pandu untuk penyandaran kapal

10) Rapat Berthing oleh pihak-pihak yang terkait untuk proses

penyandaran kapal

11) Setelah rapat berthing maka akan dihasilkan PPK (Penetapan

Penyandaran Kapal)

12) Jika PKK telah ditetapkan maka dilakukan penerbitan SPK Pandu

telah ditetapkan

13) Setelah SPK pandu keluar, maka agen kapal membuat SPOG (Surat

Persetujuan Olah Gerak) pada sistem inaportnet

14) Data SPOG dikirimkan ke Pelindo



14

15) SPOG diterbitkan paling lambat dalam waktu 1 jam sejak SPK
Pandu kedatangan diterbitkan
16) Jika SPK Pandu kedatangan dan SPOG disetujui, maka kapal dapat
bersandar di dermaga bongkar muat
. Clearance Out
Menurut (Ridwan, 2021) , Clearance Out adalah izin keluar dari area
pelabuhan dan dinyatakan bahwa kapal tersebut layak laut dan dapat
melanjutkan kegiatan pelayaran kepelabuahan selanjutnya. Permohonan
keberangkatan kapal diajukan paling lambat 6 jam sebelum kapal keluar,
Agen Kapal mengajukan clearance out kapal melalui SSM Pengangkut
ke Penyelenggara Pelabuhan dengan data Laporan Keberangkatan Kapal
dan Kesehatan Keselamatan Kerja, sehingga Syahbandar bisa
mengeluarkan Surat Persetujuan Berlayar. Berikut dokumen yang
dibutuhkan saat proses clearance out
1) Surat sailing Declaration dari Nahkoda/keagenan
2) Dokumen muatan kapal/ manifest muatan
3) Dokumen penumpang
4) Crew list
5) Bukti pelunasan pembayaran penerimaan negara bukan pajak (PNBP)
dan jasa kepelabuhanan
6) Clearance dari insttansi terkait seperti Bea Cukai, Karantina
(quarantine clearance), imigrasi, Kesehatan Pelabuhan
7) Jika kapal berlayar dari/ke luar negeri maka kapal wajib mempunyai

dokumen ISSC (International Ship Certificate)
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Berikut adalah alur pelayanan kapal pada saat proses keluar pelabuhan

(clearance out)

J

v“ﬁ_' ® 2 Qaisu

\m h:::-‘::m-:: m\- ) pROSES

STPELALTAN MMNGGA Au LARU DAR
DARN PANDL TDAY B84 D PROUEL

v ‘;:. \
2 S-Em.

vy

m- wr

CLEARANCE OUT
B (EBERANGKATAN
mm-—ﬂ) o

Gambar 2. 2 Proses Keberangkatan Kapal
Sumber :www.kapaldanlogistik.com/2022/11/proses-clearance-in-dan-

clerance-out-kapal-di-pelabuhan.html#google vignette
(Diakses pada tanggal 02 Februari 2024)

Sesuai dengan gambar 2.2 menjelaskan proses keberangkatan kapal

(clearance out)

1)

2)

3)

Agen kapal membuat warta berangkat kapal setelah kapal selesai
melakukan kegiatan bongkar muat di dermaga pelabuhan dan
dikirim ke penyelenggara pelabuhan.

Kemudian dilakukan pengesahan crewlist kapal [LKK tidak bisa
diproses sebelum crewlist disetujui oleh kepelautan sehingga jasa
labuh dan pandu tidak dapat diproses]

Agen kapal membuat permohonan kapal pindah dari lokasi bongkar
muat ke lokasi akhir / lokasi bongkar muat selanjutnya dengan
memasukkan time sheet, serta permohonan pandu dan tunda kapal

untuk ditetapkan oleh Pelindo.
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S)

6)

7

8)

9)
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Setelah itu, kemudian melapor kepada penyelenggara pelabuhan
(dalam hal ini LALA) untuk dapat menetapkan LKK (Laporan
Keberangkatan Kapal)

LKK yang telah diverifikasi oleh penyelenggara pelabuhan, secara
otomatis direspon oleh Simponi (Kemenkeu) untuk penerbitan kode
e-billing sebagai dasar pembayaran PNBP labuh kapal

Agen Kapal selaku perwakilan shipowner melakukan pembayaran
jasa labuh berdasarkan e-kode billing yang terdapat dalam
inaportnet agar penyelenggara pelabuhan dapat menetapkan LK3
(Laporan Kedatangan dan Keberangkatan Kapal)

Jika telah dibayarkan, secara otomatis L K3 dapat diverifikasi dan
data masuk ke Penyelenggara Pelabuhan

Bersamaan dengan hal tersebut, Agen Kapal melapor kepada Pelindo
sebagai BUP untuk menetapkan PPKB dan SPK Pandu
keberangkatan

Jika LK3 sudah ditetapkan, maka Syahbandar akan menetapkan dan
mengecek kelaiaklautan kapal dengan menerbitkan SPB (Surat

Persetujuan Berlayar)

10) Jika SPB telah dikeluarkan, maka penerbitan SPK pandu dan SPOG

dapat dilakukan (SPK Pandu paling lambat 1 jam dari penerbitan

SPB, dan SPOG paling lambat 1 jam dari penerbitan SPK Pandu)

11) Jika SPB telah diterbitkan maka kapal dapat keluar dari dermaga

pelabuhan
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C. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka berpikir merupakan suatu susunan konsep yang berfungsi untuk
mengatur berbagai informasi, ide, maupun pemikiran. Struktur ini membantu
seseorang dalam merencanakan, memecahkan persoalan, serta mengambil
keputusan secara lebih terarah. Dalam kerangka berpikir, setiap gagasan
ditempatkan dalam alur yang runtut dan sistematis sehingga hubungan antar
konsep dapat dipahami dengan jelas. Kerangka berpikir banyak dimanfaatkan
dalam berbagai bidang, seperti penelitian ilmiah, perumusan strategi bisnis,
proses pengambilan keputusan, hingga kegiatan pembelajaran.. Berikut adalah
kerangka penelitian yang Peneliti susun dalam diagram pada gambar kerangka

penelitian berikut :



Judul Penelitian
Integrasi Sistem Single Submission Pengangkut pada Proses
Clearance Kapal Berbasis Analisis IPA oleh PT Trans
Cakrawala Perkasa

.

Identifikasi Masalah

Mengetahui tingkat kepentingan dan kinerja pengguna
terhadap Sistem SSM Pengangkut

v

Pengumpulan Data
Kuesioner, Studi Pustaka, Observasi

v

Uji Instrumen
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Apakah instrumen Tidak

18

valid dan reliabel?

Analisis Data
Metode IPA (Importance Performance Analysis)

v

Hasil dan Pembahasan
Pemetaan indikator ke dalam Kuadran |, II, lll, dan IV

v

Kesimpulan dan Saran
Rekomendasi perbaikan penerapan Sistem SSM Pengangkut

-

Gambar 2. 3 Kerangka Pikir
Sumber: Peneliti



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif
kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menggambarkan atau mengamati suatu kondisi sosial secara menyeluruh, luas,
dan mendalam sesuai dengan rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya.
Dalam pelaksanaannya, penelitian deskriptif biasanya diawali dengan
penyusunan dugaan atau hipotesis mengenai suatu permasalahan, kemudian
dilakukan pembuktian sehingga permasalahan tersebut dapat dijelaskan secara
sistematis melalui fakta atau karakteristik nyata dari populasi yang diteliti.
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah terhadap fenomena tertentu
dengan mengumpulkan data yang dapat diukur dengan melakukan teknik
statistik, matematika dan komputasi. Penelitian dengan metode kuantitatif
dinamakan metode tradisional karena metode ini telah digunakan sejak lama
sehingga sudah menjadi tradisi sebagai metode penelitian (Sugiyono, 2013).

Dalam penelitian ini akan mengumpulan data sampel Peneliti melalui
pengisian kuisoner. Sehingga dalam penelitian ini diharapkan dapat mengetahui
integrasi sistem Single Submission Pengangkut pada proses clearance kapal
berbasis Importance Performance Analysis (IPA) oleh PT Trans Cakrawala
Perkasa. Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini yakni Agen yang

sedang menangani clearance di PT Trans Cakrawala Perkasa. Dari populasi

20
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yang telah ditentukan tersebut kemudian dispesifikan menjadi sampel yang

akan menjadi bagian penting dalam penelitian ini.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan Peneliti di PT. Trans Cakrawala Perkasa Cabang
Pelabuhan Benoa
Berikut dari tempat penelitian :
Nama: PT. Trans Cakrawala Perkasa
Alamat: JI. Dermaga 1 Komplek TKBM, Pelabuhan Benoa, Kec. Denpasar
Selatan.
No. Telpon: +62 877-5985-2295

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan dalam jangka waktu selama 12 bulan peneliti

melakukan Praktik Darat (Prada) terhitung mulai bulan Juli 2024 — Agustus

2025.

C. Definisi Operasional Variable
Dalam penelitian ini hanya terdapat satu variabel, yaitu Kinerja Sistem
Single Submission Pengangkut (SSm Pengangkut) pada proses clearance kapal
di PT Trans Cakrawala Perkasa. Namun variabel ini diukur dengan dua metode
yaitu Kinerja dan Kepentingan. Variabel ini diukur menggunakan metode

Importance Performance Analysis (IPA) dengan menilai tingkat kepentingan
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(importance) dan Kinerja (performance) berdasarkan persepsi pengguna

internal.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan individu, objek, atau
peristiwa yang menjadi subjek utama penyelidikan dalam suatu penelitian.
(Candra Susanto et al., 2024) Populasi penelitian mengacu pada semua unit
analisis yang memiliki ciri-ciri identik atau mempunyai hubungan
bermakna dengan isu penelitian. Populasi yang akan diteliti dalam
penelitian ini yakni seluruh agen yang sedang bekerja di PT. Trans
Cakrawala Perkasa yaitu sebanyak 30 responden

2. Sampel Penelitian

Sampel mengacu pada subdivisi populasi yang dipilih untuk tujuan
observasi atau penelitian. Menurut (Candra Susanto et al., 2024)
Pemanfaatan sampel memungkinkan peneliti membuat generalisasi yang
lebih efisien dan hemat biaya dari sampel ke populasi. Meskipun demikian,
pemilihan sampel yang cermat sangat penting untuk memberikan gambaran
yang tepat tentang keseluruhan populasi. Beberapa metode pengambilan
sampel ditawarkan sebagai proses untuk mencari sampel yang representatif.
Adapun dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.
Purposive sampling adalah sebuah metode sampling non random sampling
dimana peneliti memastikan pengutipan ilustrasi melalui metode

menentukan identitas spesial yang cocok dengan tujuan riset sehingga
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diharapkan bisa menanggapi kasus riset (Lenaini, 2021). Jadi, peneliti
memilih metode purposive sampling ini karena peneliti menggunakan
sampel yang memiliki karakteristik sesuai dengan tujuan penelitian

sehingga dihasilkan data sesuai yang diinginkan.

E. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
pengumpulan data primer dan juga data sekunder. Data primer adalah
sumber data yang diperoleh peneliti secara langsung dari informan yang
bersangkutan berkaitan dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian.
Dalam penelitian ini, Peneliti memperoleh data primer dari informan
dengan pendekatan pengisian kuesioner tertentu untuk menggali informasi
dari pihak terkait perihal informasi yang dibutuhkan. Selain itu, dalam
penelitian ini juga menggunakan data sekunder yakni data yang diperoleh
tidak secara langsung kepada Peneliti yang memiliki pengaruh dalam proses
penyusunan penelitian ini. Adapun data sekunder dalam penelitian ini
diperoleh melalui dokumen, bukti, catatan atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip atau data dokumenter.
2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses penelitian ini, Peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut :
a. Kuesioner (Angket)

Menurut (Djajanegara, 2020) Kuesioner atau angket merupakan
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satu bentuk alat pengumpul data, sedangkan sumber data adalah orang

biasa yang disebut responden. Kuesioner berisi sejumlah pertanyaan

kepada responden untuk memperoleh data penetian dengan tujuan untuk

mendeteksi minat (interest), sikap (attitude) dan kebiasaan (habits).

Pada penelitian ini kuesioner diberikan kepada karyawan

keagenan kapal yang khususnya mengoperasikan sistem Single

Submission. Dalam kuesioner yang disebarkan kepada para responden

setiap indikator berisi 3 pertanyaan yaitu :

)

2)

3)

4

3)

6)

7)

Bagian pertama berisi 3 pertanyaan mengenai Kemudahan
penggunaan sistem

Bagian pertama berisi 3 pertanyaan mengenai Kecepatan dan
efisiensi proses clearance kapal

Bagian pertama berisi 3 pertanyaan mengenai Akurasi dan
keamanan data

Bagian pertama berisi 3 pertanyaan mengenai Integrasi antar
instansi

Bagian pertama berisi 3 pertanyaan mengenai Kinerja teknis sistem
Bagian pertama berisi 3 pertanyaan mengenai Dampak terhadap
operasional perusahaan

Bagian pertama berisi 3 pertanyaan mengenai Kepuasan pengguna

internal



Tabel 3. 1 Indikator Pernyataan
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PERNYATAAN
INDIKATOR I?IEDigg)g}I{ KEPENTINGAN DAN KODE
KINERJA
Sistem SSM  Pengangkut
mudah dipahami dan
o digunakan Menu dan fitur P1
Menilai kemudahan | dalam  SSM  Pengangkut
Kemudahan pengguna dalam mudah diakses
Penggunaan mengoperasikan .
Sistem fitur-fitur SSM Menu dan fitur dalam SSM P2
Pengangkut mudah diakses
Pengangkut
Alur pengisian data pada
sistem jelas dan tidak P3
membingungkan
SSM Pengangkut
mempercepat proses P4
Mengukur dampak | clearance in
Kecepatan & penggunaan SSM SSM Pengangkut
Efisiensi terhadap percepatan | mempercepat proses P5
Proses pengurusan clearance out
clearance Proses upload dokumen lebih
cepat dibanding sebelum P6
menggunakan SSM
Sistem menghasilkan data P7
Menilai ketepatan | kapal secara akurat
Akurasi & dan keamanan Dokumen yang diunggah Pg
Keamanan dokumen yang tersimpan dengan aman
Data diproses melalui -
sistem SlsteAm Amencegah adanya PO
duplikasi atau kesalahan data
SSM terintegrasi dengan baik
P10
dengan Inaportnet
Menilai Integrasi SSM mendul.(ung
. kelancaran koordinasi | P 11
Integrasi Antar | keterhubungan SSM
. . . dengan KSOP
Instansi dengan instansi -
. Sistem mempermudah
terkait
pertukaran data dengan Bea P12
Cukai, Imigrasi, dan
Karantina
Sistem jarang mengalami
. P13
o error atau gangguan teknis
Kinerja Teknis Mengukur stabilitas Kecepatan akses sistem stabil P14
Si dan keandalan - -
istem sistern Sistem dgpat dlakse?s
dengan baik kapan saja| P15
diperlukan
Sistem mendukung
ketepatan waktu dalam | P 16
Dampak Menilai pengaruh | layanan pelanggan/kapal
P sistem terhadap | Sistem mengurangi beban
Terhadap . .
. kegiatan kerja manual staf | P17
Operasional .
operasional keagenan kapal
Perusahaan -
keagenan kapal | Penggunaan sistem
meningkatkan P18
produktivitas kerja staf
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PERNYATAAN
INDIKATOR rﬁ%?g?gé KEPENTINGAN DAN KODE
KINERJA
Secara keseluruhan saya puas
menggunakan SSM | P19
Kepuasan Menilai tingkat Pengangkut
pu kepuasan staf SSM Pengangkut memenuhi
Pengguna . P20
Intornal terhadap kebutuhan kerja saya

penggunaan SSM | Saya bersedia terus
menggunakan sistem ini ke | P21
depannya
Sumber : Peneliti

Masing masing pertanyaan akan diberikan pilihan jawaban
dengan bobot nilai berdasarkan skala Likert.

Tabel 3. 2 Skala Likert

Pilihan Jawaban Nilai
Sangat Setuju/Selalu (SS) 5
Setuju/Sering (S) 4
Ragu-ragu/Kadang-kadang (RG) 3
Tidak Setuju/ Hampir Tidak Pernah (TS) 2

Sumber : Peneliti
b. Studi Pustaka
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dalam penelitian
dengan cara menelaah dan menganalisis sumber-sumber tertulis seperti
buku, jurnal, dan literatur lain yang relevan dengan masalah penelitian.
Tujuannya adalah untuk mendapatkan landasan teori, membandingkan
temuan, dan memahami berbagai pandangan terkait topik yang diteliti
(Roeke & Nurlela, 2023).
c. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan
pengamatan langsung terhadap partisipan dan konteks yang terlibat

dalam fenomena pelenitian. Observasi dapat dilakukan dalam situasi
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nyata atau di lingkungan yang telah dirancang secara khusus untuk
penelitian. Observasi memberikan kesempatan kepada peneliti untuk
mengamati interaksi sosial, perilaku, dan konteks yang relevan dengan

fenomena yang diteliti (Jailani, 2023).

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan kegiatan setelah data
terkumpul dari seluruh responden atau sumber data lainnya. Kegiatan dalam
analisis data adalah mengelompokkan dan berdasarkan variabel dan jneis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah (Sugiyono, 2013). Berikut adalah penjabaran

terkait teknik analisis data yang dipilih dalam penyusunan penelitian ini :

1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu
alat ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid (Janna, 2021). Alat ukur yang
dimaksud adalah pertanyaan-pertanyaan yang tercantum dalam kuesioner
sebagai sumber data dalam penelitian yang dilakukan. Suatu kuesioner
dikatakan wvalid jika pertanyaan tersebut pada kuesioner dapat
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner. Validitas adalah suatu
indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang
hendak diukur. Semakin tinggi validitas instrumen menunjukkan semakin

akurat alat pengukur itu mengukur suatu data (Utami, 2023)
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Pengujian validitas penting dilakukan agar pertanyaan yang diberikan
tidak menghasilkan data yang menyimpang dari gambaran variabel yang
dimaksud. Secara teori

Syarat nilai signifikansi dalam uji validitas adalah 0,05. Berikut
penjelasan terkait kriteria uji validitas :

a. Jika nilai korelasi yang dihitung (r hitung) > nilai korelasi kritis (r tabel)
pada uji 2 sisi dengan tingkat signifikansi 0,05, maka dianggap bahwa
instrumen atau pernyataan-pernyataan pada item berkorelasi secara
signifikan terhadap skor total.

b. Sebaliknya, jika nilai korelasi yang dihitung (r hitung) < nilai korelasi
kritis (r tabel), dianggap bahwa instrumen atau item pernyataan tersebut
tidak berkorelasi secara signifikan terhadap skor total.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam
mengukur suatu konsep atau dapat juga digunakan untuk mengukur
konsistensi responden dalam menjawab item pernyataan dalam kuesioner
atau instrument penelitian (Forester et al., 2024). Hal ini menunjukkan
sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten bila dilakukan dua kali
atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan menggunakan alat ukur yang
sama. Alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama
meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali. Ada dua pendekatan yang

dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas, diantaranya:
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a. Pendekatan pengukuran ulang (repeated measure), di mana responden
diberikan pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan
kemudian konsistensi jawabannya dievaluasi.

b. Pendekatan satu kali pengukuran (one shot), di mana responden diukur
sekali, dan hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau diukur
korelasi antara pertanyaan dan jawaban.

Perhitungan reliabilitas hanya bisa dilakukan jika variabel pada kuesioner

tersebut sudah valid. Dengan demikian harus menghitung validitas dahulu

sebelum menghitung reliabilitas, jadi apabila pertanyaan pada kuesioner
tidak valid maka tidak perlu dilanjutkan dengan pengujian reliabilitas.

Kriteria suatu data dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik ini
bila nilai Cronbach's alpha (a) > 0, 6, jika tidak reliabel nilai Cronbach's
alpha (a) <0,6.

. Uji Importance Performance Analysis (IPA)

Menurut (Saputra & Savitri, 2020) Metode ini mengamati bagaimana
kinerja pelayanan jasa sebagai penyedia layanan dan meningkatkan kualitas
pelayanan jasa, perbaikan apa yang perlu dilakukan demi kepuasan
pengguna jasa. terdapat dua tahapan pengolahan data pada metode
Importance Performance Analysis yaitu analisis tingkat kesesuaian dan
analisis kuadran (Saputra & Savitri, 2020). Analisis tingkat kesesuaian
digunakan untuk membandingkan skor tingkat kinerja pelayanan yang
diberikan oleh operator sebagai penyedia layanan jasa dengan skor tingkat

kepentingan bagi pengguna jasa dalam mengetahui urutan prioritas guna
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meningkatkan kualitas indikator kinerja yang diukur. Mengukur tingkat

kesesuaian digunakan rumus berikut

X;
TK, = =L x 100%
Y;

Dimana

TK;: Tingkat kesesuaian responden ke-i
X; : Skor penilaian tingkat kinerja

Y; : Skor penilaian tingkat kepentingan

Analisis kuadran bermanfaat untuk mengidentifikasi prioritas
indikator-indikator kualitas pelayanan yang harus segera diperbaiki,
dipertahankan, serta menghasilkan formula perbaikan kualitas pelayanan.
Pada penelitian ini, untuk mengetahui skor penilaian rata-rata tingkat
kinerja pelayanan jasa yang diberikan operator sebagai penyedia layanan
jasa dan skor tingkat kepentingan bagi pengguna jasa digunakan analisis
kuadran berupa diagram kartesius.

Menurut (Azzopardi & Nash, 2013), terdapat dua metode untuk
memplot data pada diagram kartesius. Metode pertama yaitu membagi
kuadran berdasarkan nilai tengah skala (scale centered) dimana garis
kuadran terletak ditengah skala tiap indikator. Sedangkan metode kedua
yaitu membagi kuadran sesuai dengan perolehan data (data centered). Garis
bagi masing-masing kuadran terletak pada nilai tengah rata-rata tingkat
kinerja pelayanan jasa dan tingkat kepentingan bagi pengguna jasa setiap

indikator. Diagram kartesius merupakan diagram dua dimensi yang
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menjelaskan penggabungan pengukuran kinerja dan tingkat kepentingan/

kepuasan seperti gambar berikut

A

Kuadran | Kuadran Il

Kuadran Il Kuadran IV

v

Kinerja (X)

Gambar 3. 1 Diagram Kartesius
Sumber : https://www.fanruan.com/id/blog/diagram-kartesius
(Diakses pada tanggal 12 Maret 2026)

Pada diagram tersebut, sumbu X menggambarkan kualitas kinerja atau
performance, sedangkan sumbu ¥ menggambarkan kepentingan/ kepuasaan
pengguna/ harapan. Pemetaan dari nilai kinerja (X) dan kepentingan (Y)
berbentuk matriks dengan empat kuadran dimana setiap kuadran
mendeskripsikan urutan prioritas dalam mengambil keputusan berupa
peningkatan ataupun mempertahankan kinerja. Teknis pembuatan diagram
tersebut dilakukan dengan menghitung rerata nilai persepsi kualitas kinerja
dan kepentingan/kepuasaan/harapan. Kemudian dibuat garis perpotongan
tegak lurus di kuadran tersebut pada sumbu kualitas kinerja X yang
dinyatakan sebagai X dan sumbu kepentingan/ kepuasaan/ harapan yaitu Y
yang dinyatakan sebagai Y, dimana X merupakan nilai tengah dari skor rata-
rata tingkat kinerja pelayanan jasa, sedangkan Y merupakan nilai tengah dari
skor rata-rata tingkat kepentingan bagi pengguna jasa (Saputra & Savitri,

2020). Nilai tersebut diperoleh berdasarkan rumus sebagai berikut.
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? _ Z{-;l Xi
n
? — {-‘=1 Yi
n
Dimana
X :Nilai tengah dari skor rata-rata tingkat Kinerja
Y~ :Nilai tengah dari skor rata-rata tingkat kepentingan
n :Jumlah Responden

Interpretasi masing-masing kuadran yang ditunjukkan pada gambar

3.3 dideskripsikan sebagai berikut

a.

Kuadran I (Concentrate Here) merupakan suatu daerah yang memuat
indikator-indikator yang dianggap penting, namun kenyataannya belum
sesuai harapan pengguna jasa. Tingkat kepuasan yang diperoleh pada
kuadran I menunjukkan kualitas masih sangat rendah sehingga
indikator-indikator yang masuk dalam kuadran I merupakan prioritas
untuk ditingkatkan agar minat pengguna jasa bertambah

Kuadran Il (Keep Up The Good Work) merupakan suatu daerah yang
memuat indikator-indikator yang dianggap penting dan sudah sesuai
harapan pengguna jasa. Tingkat kepentingan/kepuasan yang diperoleh
relatif tinggi dan kualitas tinggi sehingga indikatorindikator yang masuk
dalam kuadran II harus dipertahankan karena semua indikator tersebut
menjadikan pelayanan jasa unggul bagi pengguna jasa C

Kuadran III (Low Priority) merupakan suatu daerah yang memuat
indikator-indikator kurang prioritas dan pada kenyataannya tingkat

kinerja/ kepuasan pengguna rendah. Peningkatan indikator-indikator
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yang masuk dalam kuadran III perlu dipertimbangkan kembali karena
tidak berpengaruh dan juga manfaat yang dirasakan pengguna jasa
sangat kecil.

. Kuadran IV (Possible Overkill) merupakan suatu daerah yang memuat
indikator yang dianggap kurang penting, namun pelayanan yang
diberikan dirasa terlalu berlebihan oleh pengguna jasa. Indikator yang

masuk kuadran IV dapat dikurangi untuk efisiensi.



BAB 1V

PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

PT Trans Cakrawala Perkasa merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang keagenan kapal dan didirikan pada tahun 2019 dengan kantor pusat
berlokasi di Benoa, Bali, serta memiliki sejumlah kantor cabang yang tersebar
di berbagai pelabuhan di Indonesia. Tim keagenan perusahaan ini terdiri atas
tenaga profesional yang berpengalaman, memiliki latar belakang industri yang
kuat, serta kompetensi yang solid dalam bidang keagenan kapal.

Perusahaan berkomitmen untuk memahami kebutuhan klien secara
menyeluruh dan memberikan pelayanan terbaik guna melindungi kepentingan
pemilik kapal. Didukung oleh tim manajemen dengan pengalaman lebih dari 16
tahun, PT Trans Cakrawala Perkasa memiliki posisi strategis untuk memahami
dinamika pasar pelayaran nasional serta menyediakan solusi yang efisien dan
ekonomis di tengah persaingan industri yang kompleks. Perusahaan juga
menawarkan layanan keagenan kapal berkualitas tinggi yang disesuaikan
dengan kebutuhan klien, mencakup seluruh tahapan proses pelayanan
pelayaran, disertai dengan kemampuan analisis pasar yang komprehensif,
termasuk penyediaan laporan pelabuhan secara rinci. Selain jasa keagenan
kapal, perusahaan turut melayani kebutuhan bunker service serta bertindak

sebagai agen dalam kondisi darurat.

34
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Gambar 4. 1 PT. Trans Cakra\x:lla Perkasa
Sumber : Dokumentasi Pribadi
B. Hasil Penelitian
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan sebelum proses pengolahan data yang
berguna untuk mengetahui kevalidan suatu indikator pertanyaan dengan
cara mengetahui hubungan (korelasi) antara skor tiap pertanyaan dengan
skor total. Berikut perbandingan nilai r hitung dengan r tabel dari
masing-masing indikator pertanyaan kuesioner.

Dalam praktiknya, uji validitas dapat dilakukan menggunakan
perangkat lunak seperti SPSS 27, yang membantu dalam mengevaluasi
validitas setiap pernyataan dalam kuesioner secara statistik. Maka dapat
diambil Keputusan berdasarkan tabel sig (Sugiyono, 2017). Dalam
analisis statistik, validitas diuji dengan korelasi Pearson antara skor butir
dan skor total. Kriteria validitas menurut Sugiyono:

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dan r hitung > r tabel, maka item

dinyatakan Valid.
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2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 dan r hitung < r tabel, maka item

dinyatakan Tidak Valid.

Tabel 4. 1 Uji Validitas Tingkat Kinerja

Pertanyaan | Person Correlation SIG Keterangan
X1 , 721 ,000 VALID
X2 , 729 ,000 VALID
X3 ,733 ,000 VALID
X4 ,676 ,000 VALID
X5 ,684 ,000 VALID
X6 ,400 ,000 VALID
X7 ,605 ,029 VALID
X8 ,731 ,000 VALID
X9 ,687 ,000 VALID

X 10 ,696 ,000 VALID
X1 ,808 ,000 VALID
X 12 ,860 ,000 VALID
X 13 ,602 ,000 VALID
X 14 ,861 ,000 VALID
X 15 ,852 ,000 VALID
X 16 , 744 ,000 VALID
X 17 ,855 ,000 VALID
X 18 , 797 ,000 VALID
X 19 ,863 ,000 VALID
X 20 ,789 ,000 VALID
X 21 ,875 ,000 VALID

Sumber : SPSS

Tabel 4. 2 Uji Validitas Tingkat Kepentingan

Pertanyaan | Person Correlation SIG Keterangan
Y1 ,796 ,000 VALID
Y2 , 710 ,000 VALID
Y3 ,703 ,000 VALID
Y 4 ,745 ,000 VALID
Y5 ,789 ,000 VALID
Y6 172 ,000 VALID
Y7 ,376 ,041 VALID
Y 8 ,691 ,000 VALID
Y9 ,780 ,000 VALID
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Pertanyaan | Person Correlation SIG Keterangan
Y 10 , 752 ,000 VALID
Y 11 ,692 ,000 VALID
Y 12 , 776 ,000 VALID
Y 13 ,600 ,000 VALID
Y 14 ,614 ,000 VALID
Y 15 ,561 ,001 VALID
Y 16 ,655 ,000 VALID
Y 17 ,844 ,000 VALID
Y 18 , 752 ,000 VALID
Y 19 ,768 ,000 VALID
Y 20 , 746 ,000 VALID
Y 21 ,825 ,000 VALID

Sumber : SPSS

Tabel 4. 3 Distribusi Nilai r

TABEL R by Statistikazone
0.1 0.01 0.001
r 0,005 r 0,01 r 0,001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 | 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7283 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 06694 | 07545 | 08320 | 08745 | 09509
6 0.6215 | 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
4 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 | 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 04973 | 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
5L 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4408 | 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 | 04000 | 04683 | 05425 | 05897 | 07084
17 | 03887 | 04555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 03588 | 04227 0.4921 0.5368 0.6524
21 | 03515 | 04132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 | 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 03115 | 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 | 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541

Sumber : https://www.statistikazone.id/2023/08/tabel-r-

penerapannya-dalam-uji-statistik.html (Diakses pada

tanggal 03 Maret 2026)
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Berdasarkan tabel diatas maka Semua butir pertanyaan dalam
kuesioner ini valid, dikarenakan nilai r hitung > r tabel, yaitu 0.349 maka
item atau variabel tersebut dikatakan valid, sehingga layak digunakan

untuk penelitian

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keandalan suatu
kuesioner dalam penelitian. Nilai Cronbarch’s Alpha digunakan untuk
uji reliabilitas pada penelitian ini. Berikut nilai Cronbarch’s Alpha pada
uji reliabilitas tingkat kinerja dan tingkat kepentingan.

Tabel 4. 4 Uji Reliablitias Tingkat Kinerja dan Tingkat Kepentingan

Indikator Cronbarch's Alpha
Tingkat Kinerja 0.958
Tingkat Kepentingan 0.947

Sumber : SPSS
Metode Importance Performance Analysis (IPA)

Metode Importance Performance Analysis (IPA) digunakan untuk
menilai kinerja Sistem SSM Pengangkut yang diberikan oleh Kemenkeu
sebagai penyedia layanan, sekaligus menentukan aspek-aspek yang
perlu diperbaiki guna meningkatkan mutu layanan dan kepuasan
pengguna. Dalam metode IPA terdapat dua tahap pengolahan data, yaitu
analisis tingkat kesesuaian dan analisis kuadran.

Analisis tingkat kesesuaian berfungsi untuk membandingkan skor
kinerja Sistem SSM Pengangkut dengan skor tingkat kepentingan
menurut pengguna jasa, sehingga dapat diketahui urutan prioritas dalam
peningkatan indikator kinerja yang diukur. Selanjutnya, untuk

memperoleh nilai rata-rata penilaian kinerja Sistem dan tingkat
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kepentingannya, digunakan diagram Kkartesius yang membantu
mengidentifikasi indikator-indikator yang harus diprioritaskan untuk
ditingkatkan demi mencapai kepuasan pengguna jasa.
1) Analisis Tingkat Kesesuaian
Tingkat kesesuaian digunakan untuk mengetahui urutan
prioritas guna meningkatkan kualitas indikator kinerja yang diukur.
Perhitungan dilakukan untuk menentukan apakah pengelola sebagai
penyedia layanan jasa harus melakukan tindakan perbaikan atau
mempertahankan kualitas pelayanannya. Tingkat kesesuaian juga
menentukan indikator mana yang jadi prioritas peningkatan
pengguna jasa. Sebelum menentukan tingkat kesesuaian, terlebih
dahulu hitung skor total tingkat kinerja dan tingkat kepentingan
untuk masing-masing indikator pertanyaan. Jumlahkan skor
penilaian responden untuk indikator pertanyaan tingkat kinerja ke-
1, sehingga diperoleh
X1 =3+5+5+5+4+4+4+. . +4= 131
Jumlahkan skor penilaian responden untuk indikator pertanyaan
tingkat kepentingan ke-1, sehingga diperoleh
Y; = 5+4+5+5+4+5+43+. . .+4= 136
Langkah selanjutnya hitung tingkat kesesuaian indikator pertanyaan

ke-1 menggunakan rumus berikut

X1
TK, = =X 100%
Y;



Maka diperoleh hitungan

131

TKlza

X 100%

TKl = 96, %
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Gunakan langkah yang sama untuk menghitung tingkat

kesesuaian indikator pertanyaan ke-2, ke-3, dan seterusnya. Secara

lengkap tingkat kesesuaian dari masing-masing indikator pertanyaan

disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4. 5 Tingkat Kesesuaian

Sumber : SPSS

NO Indikator Pertanyaan - Skor Tota? Kesesuaian
Xi Yi (%)
1 P1 131 136 96%
2 P2 130 131 99%
3 P3 130 135 96%
4 P4 125 132 95%
5 P5 133 138 96%
6 P6 130 135 96%
7 P7 128 131 98%
8 P8 130 133 98%
9 P9 133 139 96%
10 P10 120 128 94%
11 P11 130 136 96%
12 P12 126 127 99%
13 P13 127 133 95%
14 P14 127 133 95%
15 P15 132 133 99%
16 P16 128 131 98%
17 P17 128 139 92%
18 P18 132 134 99%
19 P19 130 138 94%
20 P20 120 133 90%
21 P21 132 138 96%
RATA2 96%
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Berdasarkan Tabel 4.5, tingkat kinerja Sistem SSM
Pengangkut dengan tingkat kepentingan bagi pengguna jasa dapat
dibuat penilaian khusus yang menjadi dasar untuk mempertahankan
kinerja pelayanan yang sudah ada. Batas pengambilan keputusan
yaitu sebesar 96% yang diperoleh dari perhitungan nilai rata-rata
tingkat kesesuaian indikator pertanyaan. Pengambilan keputusan
dapat dilakukan dengan cara berikut
a) Jika tingkat kesesuaian > 96%, maka kualitas Sistem SSM

Pengangkut harus dipertahankan karena dinilai sudah baik oleh
agen sebagai pengguna jasa /hold (H).

b) Jika tingkat kesesuaian < 96% maka perlu dilakukan perbaikan
kualitas pelayanan jasa agar penggunaan Sistem SSM
Pengangkut lebih mudah diakses oleh agen /action (A).

Perbaikan kualitas Sistem SSM Pengangkut yang dinilai
masih kurang perlu dilakukan, dan kualitas pelayanan yang dinilai
sudah baik perlu dipertahankan agar agen semakin mudah
mengakses dan mengoperasikan Sistem SSM Pengangkut. Data
lengkap dapat dilihat pada tabel 4

Tabel 4. 6 Keputusan Hold & Action
Indikator

No . Kesesuaian (%) Keputusan
1 P1 96% H
2 P2 99% H
3 P3 96% H
4 P4 95% A
5 P5 96% H
6 P6 96% H
7 P7 98% H
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No PI:I_(:;];?/?:H Kesesuaian (%) Keputusan
P38 98% H
s P9 96% H
10 P10 94% A
11 P11 96% H
12 P12 99% H
13 P13 95% A
14 P14 95% A
15 P15 99% H
16 P 16 98% H
17 P17 92% A
18 P18 99% H
19 P19 949 A
20 P 20 90% A
21 P21 96% H

Sumber : SPSS

Berdasarkan Tabel 4.6, indikator pelayanan yang perlu
dilakukan perbaikan diantaranya ketergantungan pada jaringan
internet, potensi kesalahan imput data, gangguan sistem, integrasi
data yang belum sepenuhnya optimal, penerimaan kritik, masukan,
maupun aduan dari pengguna jasa, dan risiko keamanan data
Analisis Kuadran

Analisis tingkat kinerja Sistem SSM Pengangkut yang
diberikan oleh Kemenkeu sebagai penyedia layanan jasa dan tingkat
kepentingan bagi pengguna jasa digunakan untuk mengetahui
indikator mana saja yang menjadi prioritas untuk ditingkatkan demi
kepuasan pengguna jasa. Analisis tingkat kinerja dinyatakan ke
dalam diagram kartesius yang dapat menunjukkan letak indikator-
indikator yang mempengaruhi kepuasan pengguna jasa, dimana

dalam diagram kartesius tersebut indikator-indikator akan dipetakan
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dalam 4 kuadran. Sebelum menyajikannya ke dalam diagram
kartesius, langkah pertama adalah menghitung skor rata-rata
masing-masing indikator pertanyaan dari tingkat kinerja dan tingkat

kepentingan dengan membagi skor total dengan jumlah responden

131

X="2 =437
r=22=453
30

Gunakan langkah yang sama untuk menghitung skor rata-rata
masing-masing indikator pertanyaan ke-2, ke-3, dan seterusnya dari
tingkat kinerja dan tingkat kepentingan. Secara lengkap skor rata-
rata masing-masing indikator pertanyaan disajikan dalam tabel
berikut.

Tabel 4. 7 Skor Rata-Rata Tiap Indikator Pertanyaan

) Skor rata-rata
No Indikator Pertanyaan - -
Xi Yi
1 P1 4,37 4,53
2 P2 4,33 4,37
3 P3 4,33 4,50
4 P4 4,17 4,40
5 P5 4,43 4,60
6 P6 4,33 4,50
7 P7 4,27 4,37
8 P8 4,33 4,43
9 P9 4,43 4,63
10 P10 4,17 4,27
11 P11 4,33 4,53
12 P12 4,20 4,23
13 P13 4,23 4,43
14 P 14 4,23 4,43
15 P15 4,40 4,43
16 P16 4,27 4,37
17 P17 4,27 4,63
18 P18 4,40 4,47
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) Skor rata-rata
No Indikator Pertanyaan - -
X1 Yi
19 P19 4,33 4,60
20 P20 4,33 4.43
21 P21 4,40 4,60
TOTAL 90,57 93,77

Sumber : SPSS

Tabel 4.7 menunjukkan skor rata-rata tingkat kinerja dan
tingkat kepentingan masing-masing indikator pertanyaan yang akan
diplotkan pada diagram kartesius. Diagram kartesius terbagi menjadi
4 kuadran. Masingmasing kuadran tersebut dibatasi oleh
perpotongan dua garis tegak lurus pada titik X dan Y. X merupakan
nilai tengah dari skor rata-rata tingkat kinerja pelayanan jasa,
sedangkan Y merupakan nilai tengah dari skor rata-rata tingkat
kepentingan bagi pengguna jasa. Nilai tengah dari skor rata-rata
tingkat kinerja pelayanan jasa berpotongan tegak lurus terhadap
sumbu horizontal, sedangkan nilai tengah dari skor rata-rata tingkat
kepentingan bagi pengguna jasa berpotongan tegak lurus terhadap
sumbu vertikal. Penelitian ini menggunakan skala tingkat kinerja
dan tingkat kepentingan bernilai 1 sampai dengan 5, sehingga nilai
tengahnya sebesar 3. Metode yang digunakan untuk memplot data
pada diagram kartesius adalah metode kedua. Karena metode
pertama dalam membagi masing masing kuadran dinilai kurang
cocok yang mana semua objek terletak pada kuadran yang sama.

Proses dalam memplot data pada diagram kartesius dengan
membagi kuadran sesuai dengan perolehan data (data centered)

dimana garis kuadran terletak pada nilai tengah rata-rata tingkat
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kinerja dan tingkat kepentingan masing-masing indikator
pertanyaan. Untuk memperoleh nilai tengah dari skor rata-rata

tingkat kinerja menggunakan rumus berikut

)? = Zl'=1)?

X=227_431
21

X =431

Y =446

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan tersebut
diperoleh nilai tengah rata-rata untuk tingkat kinerja adalah X = 4,31
dan nilai tengah rata-rata untuk tingkat kepentingan adalah Y = 4,46.
Analisis kuadran yang pertama dilakukan untuk indikator
pertanyaan ke-1. Skor rata-rata tingkat kinerja indikator pertanyaan
ke-1 adalah X1 = 4,37. Berdasarkan nilai tersebut X1 =4,37 > X =
4,31. Merepresentasikan bahwa nilai rata-rata tingkat kinerja diatas
nilai tengah dari skor rata-rata tingkat kinerja. Hal ini menunjukan
bahwa tingkat kinerja sudah memuaskan pengguna jasa. Selanjutnya
dilakukan analisis pada indikator pertanyaan ke-1 untuk skor rata-
rata tingkat kepentingan sebesar Y1 = 4,53. Berdasarkan nilai skor

rata-rata tingkat kepentingan, menujukkan bahwa Y1 = 4,53 > Y =
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4,46. Hal ini menunjukan bahwa nilai tingkat kepentingan diatas
tingkat rata-rata yang mempresentasikan bahwa tingkat kepentingan
bagi pengguna jasa sudah baik.

Selanjutnya, kedua nilai rata-rata tingkat kinerja dan rata-rata
tingkat kepentingan untuk indikator pertanyaan ke-1 dinyatakan
dalam sebuah titik koordinat (X1, Y1). Kemudian plot indikator
pertanyaan ke-1 dengan koordinat (4,53;4,46) ke dalam diagram
kartesius. Analisis data yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa
indikator pertanyaan ke-1 masuk dalam kuadran II. Dengan cara
yang sama, untuk menentukan titik koordinat indikator pertanyaan
ke-2, ke-3 dan seterusnya dapat menggunakan langkah yang sama
dalam menginterpretasikan dan mengelompokkan masingmasing
indikator pertanyaan kedalam masing-masing kuadran. Secara
lengkap skor rata-rata tiap indikator pertanyaan tingkat kinerja dan

tingkat kepentingan disajikan dalam diagram kartesius berikut.

Diagram Kartesius
KUADRAN 1 P KUADRAN 1l
Praj |2
L v .
d
% E &
: - !
x
-:‘4 7‘ - pren Pl l‘T
& oa ; 2R .
x e I 13 El
IR o KUADRAN IV
F
KINERJA

Gambar 4. 2 Diagram Kartesius
Sumber: SPSS
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Dengan demikian penggunaan metode dalam membagi
masing-masing kuadran dinilai cocok dan sesuai dikarenakan semua

objek tersebar pada semua kuadran

C. Pembahasan

Hasil dari analisis kuadran pada gambar 4.2 untuk masing masing kuadran

dapat dideskripsikan sebagai berikut

1.

Kuadran I (Concentrate Here) merupakan daerah yang memuat indikator-
indikator yang dianggap penting oleh pengguna, namun kinerja masih
belum memenuhi harapan. Oleh karena itu, indikator yang berbeda pada
kuadran ini menjadi prioritas utama untuk diperbaiki, berdasarkan hasil
analisis, terdapat 1 indikator yang masuk ke dalam Kuadran I, yaitu sistem
mengurangi beban kerja manual staf keagenan kapal dengan skor rata-rata
kinerja (X) = 4,27 dan kepentingan (Y) = 4,63. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa tingkat kepentingan sangat tinggi, namun tingkat kinerjanya masih
berada dibawah rata rata kuadran kepentingan. Hal ini berarti responden
sangan mengharapkan sistem SSM Pengangkut mampu mengurangi beban
kerja manual secara nyata, tetapi dalam praktiknya manfaat tersebut belum
dirasakan secara optimal. Dengan demikian, aspek ini perlu menjadi fokus
utama evaluasi dan pengembangan sistem.

Kuadran Il (Keep Up The Good Work) merupakan daerah yang memuat
indikator-indikator yang dianggap penting dan telah menunjukkan kinerja
yang baik sehingga perlu dipertahankan. Indikator-indikator dalam kuadran
ini menjadi kekuatan utama Sistem SSM Pengangkut dalam mendukung

proses clearance kapal. Adapun indikator yang masuk dalam Kuadran II
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yaitu : Sistem SSM Pengangkut mudah dipahami dan digunakan dengan
skor rata-rata X=4,37 dan Y=4,53. Alur pengisian data pada sistem jelas dan
tidak membingungkan dengan skor rata-rata X=4,33 dan Y=4,50. SSM
pengangkut mempercepat proses clearance out dengan skor rata-rata
X=4,43 dan Y=4,60. Proses upload dokumen lebih cepat dibanding sebelum
menggunakan SSM dengan skor rata-rata X=4,34 dan Y=4,50. Sistem
mencegah adanya duplikasi atau kesalahan data dengan skor rata-rata
X=4,43 dan Y=4,63. Integrasi SSM mendukung kelancaran koordinasi
dengan KSOP dengan skor rata-rata X=4,33 dan Y=4,53. Penggunaan
sistem meningkatkan produktivitas kerja staf dengan skor rata-rata X=4,40
dan Y=4,47. Secara keseluruhan saya puas menggunakan SSM Pengangkut
dengan skor rata-rata X=4,33 dan Y=4,60. Bersedia terus menggunakan
sistem ini kedepannya dengan skor rata-rata X=4,40 dan Y=4,60.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna menilai sistem
SSM Pengangkut telah mampu membrikan manfaat yang baik sesuai
dengan tingkat harapan mereka. Oleh sebab itu, kualitas pelayanan pada
indikator-indikator ini perlu terus dipertahankan agar kepuasan pengguna
tetap terjaga.

. Kuadran Il (Low Priority) merupakan daerah yang memuat indikator-
indikator dengan tingkat kepentingan relatif lebih rendah dan kinerja yang
juga belum terlalu tinggi. Indikator dalam kuadran ini bukan menjadi
prioritas utama perbaikan, namum tetap perlu diperhatikan sebagai bahan
evaluasi jangan menengah. Indikator yang termasuk dalam Kuadran I11

adalah : SSM Pengangkut mempercepat proses clearance in dengan skor
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rata-rata X=4,17 dan Y=4,40. Sistem menghasilkan data kapal secara akurat
dengan skor rata-rata X=4,27 dan Y=4,37. SSM terintegrasi baik dengan
Inaportnet dengan skor rata-rata X=4,17 dan Y=4,27. Sistem mempermudah
pertukaran data dengan Bea Cukai, Imigrasi, dan Karantina dengan skor
rata-rata X=4,20 dan Y=4,23. Sitem jarang mengalami eror atau gangguan
teknis dengan skor rata-rata X=4,23 dan Y=4,43. Kecepatan akses sistem
stabil dengan skor rata-rata X=4,23 dan Y=4,43. Sistem mendukung
ketepatan waktu dalam layanan pelanggan/kapal dengan skor rata-rata
X=4,27 dan Y=4,37.

Berdasarkan hasil tersebut, indikator-indikator pada Kuadran III belum
menjadi tuntutan utama pengguna, meskipun masih terdapat ruang untuk
peningkatan kualitas. Perbaikan pada aspek ini dapat dilakukan secara
bertahap sesuai kebutuhan dan prioritas operasional perusahaan.

. Kuadran IV (Possible Overkill) merupakan daerah yang memuat indikator-
indikator yang tingkat kepentingannya relatif rendah, namun kinerjanya
sudah cukup tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelayanan pada aspek
tersebut cenderung berlebihan dibanding tingkat harapan pengguna.
Indikator yang masuk ke dalam kuadran IV adalah : Menu dan firur dalam
SSM Pengangkut mudah diakses dengan skor rata-rata X=4,33 dan Y=4,37.
Dokumen yang diunggah tersimpan dengan aman dengan skor rata-rata
x=4,33 dan Y4,43. Sistem dapat diakses dengan baik kapan saja diperlukan
dengan skor rata-rata X=4,40 dan Y=4,43. SSM Pengangkut memenuhi

kebutuhan kerja saya dengan skor rata-rata X=4,33 dan Y=4,43.
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Temuan ini menunjukkan bahwa sistem telah memberikan kinerja yang baik
pada aspek-aspek tersebut, namun tingkat kepentingannya tidak setinggi
indikator di kuadran lain. Oleh karena itu, pengelola sistem SSM tidak perlu
memfokuskan peningkatan berlebihan pada aspek ini, melainkan cukup
menjaga konsistensi kualitas yang sudah ada.
Secara keseluruhan, hasil analisis [PA ini menunjukkan bahwa
implementasi Sistem SSM Pengankut di PT Trans Cakrawala Perkasa telah
berjalan dengan cukup baik, karena mayoritas indikator berada pada
Kuadran II yang menandakan kinerja sistem telah sesuai dengan harapan
pengguna. Meski demikian, masih terdapat satu indikator krusial pada
Kuadran 1 yang perlu menjadi perhatian utama, yaitu pengaruh sistem
terhadap kegiatan operasional keagenan kapal. Temuan ini memperlihatkan
bahwa perbaikan sistem tidak hanya perlu difokuskan pada aspek teknis,
tetapi juga pada sejauh mana sistem benar-benar mampu mengefisienkan
pekerjaan operasional pengguna di lapangan.
Dengan demikian, langkah strategis yang dapat dilakukan adalah
mempertahankan indikator-indikator unggulan pada Kuadran II, melakukan
perbaikan prioritas terhadap indikator pada Kuadran I, serta melaksanakan
penyempurnaan bertahap pada indikator Kuadran III tanpa perlu
memberikan perhatian berlebih pada indikator Kuadran IV. Strategi tersebut
akan membantu meningkatkan efektivitas implementasi Sistem SSM
Pengangkut secara terarah dan sesuai kebutuhan pengguna.

Berikut pengelompokan indikator pertanyaan berdasarkan indikator

kualitas pelayanan Sistem SSM Pengangkut pada masing-masing kuadran.



Tabel 4. 8 Indikator Pertanyaan Kuadran I
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Indikator Pertanyaan Kode
Sistem mengurangi beban kerja manual staf keagenan kapal P17
Tabel 4. 9 Indikator Pertanyaan Kuadran II
Indikator Pertanyaan Kode
Sistem SSM Pengangkut mudah dipahami dan digunakan P1
SSM Pengangkut mempercepat proses clearance out P3
Proses upload dokumen lebih cepat dibanding sebelum menggunakan SSM P5
Alur pengisian data pada sistem jelas dan tidak membingungkan P6
Sistem mencegah adanya duplikasi atau kesalahan data P9
Integrasi SSM mendukung kelancaran koordinasi dengan KSOP P11
Penggunaan sistem meningkatkan produktivitas kerja staf P18
Secara keseluruhan saya puas menggunakan SSM Pengangkut P19
Saya bersedia terus menggunakan sistem ini ke depannya P21
Tabel 4. 10 Indikator Pertanyaan Kuadran I11
Indikator Pertanyaan Kode
SSM Pengangkut mempercepat proses clearance in P4
Sistem menghasilkan data kapal secara akurat P7
SSM terintegrasi dengan baik dengan Inaportnet P10
Sistem mempermudah pertukaran data dengan Bea Cukai, Imigrasi, dan P12
Karantina
Sistem jarang mengalami error atau gangguan teknis P13
Kecepatan akses sistem stabil P 14
Sistem mendukung ketepatan waktu dalam layanan pelanggan/kapal P16
Tabel 4. 11 Indikator Pertanyaan Kuadran IV
Indikator Pertanyaan Kode
Menu dan fitur dalam SSM Pengangkut mudah diakses P2
Dokumen yang diunggah tersimpan dengan aman P8
Sistem dapat diakses dengan baik kapan saja diperlukan P15
SSM Pengangkut memenuhi kebutuhan kerja saya P20




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis menggunakan metode
Importance Performance Analysis (IPA) terhadap integrasi Sistem Single
Submission (SSM) Pengangkut pada proses clearance kapal di PT Trans
Cakrawala Perkasa, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem SSM
Pengangkut telah memberikan kontribusi positif terhadap pelaksanaan proses
clearance kapal. Sistem ini membantu mempercepat proses pengurusan
dokumen, mempermudah akses layanan, meningkatkan efisiensi kerja, serta
mendukung integrasi antar instansi yang terlibat dalam proses clearance in
maupun clearance out kapal.

Berdasarkan hasil pembahasan melalui pemetaan diagram kartesius [PA,
indikator dalam Kuadran I menunjukkan bahwa sistem masih perlu
ditingkatkan, khususnya pada aspek pengurangan beban kerja manual staf
keagenan kapal. Pada Kuadran I, beberapa indikator seperti kemudahan upload
dokumen, pencegahan duplikasi data, koordinasi dengan KSOP, serta
peningkatan produktivitas kerja sudah menunjukkan kinerja yang baik dan perlu
dipertahankan. Sementara itu, Kuadran I1I menunjukkan bahwa masih terdapat
beberapa aspek yang memiliki tingkat kepentingan dan kinerja relatif rendah,
sehingga perbaikannya dapat dilakukan secara bertahap sesuai kebutuhan
perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum penerapan SSM

Pengangkut sudah berjalan cukup baik, tetapi masih memerlukan evaluasi dan
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pengembangan berkelanjutan agar manfaat sistem dapat dirasakan secara lebih
optimal oleh pengguna

Pada Kuadran IV, terdapat indikator yang memiliki kinerja tinggi, tetapi
tingkat kepentingannya relatif lebih rendah menurut pengguna. Hal ini
menunjukkan bahwa beberapa aspek pelayanan sistem telah berjalan cukup
baik, bahkan melebihi kebutuhan utama pengguna. Secara keseluruhan,
integrasi sistem SSM Pengangkut memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan efisiensi waktu, efektivitas kerja, dan kualitas pelayanan keagenan

kapal di PT Trans Cakrawala Perkasa.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, Peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi PT. Trans Cakrawala Perkasa

a. Sebagai informasi untuk Perusahaan yang berguna untuk meningkatkan
pelatihan dan pendampingan teknis bagi karyawan yang
mengoperasikan sistem SSM Pengangkut agar pemanfaatan fitur sistem
dapat lebih optimal.

b. Penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan evaluasi untuk
meningkatkan efektivitas penerapan Sistem SSM Pengangkut, terutama
pada aspek yang berhubungan langsung dengan operasional keagenan
kapal, sehingga sistem dapat memberikan manfaat yang lebih maksimal
bagi perusahaan maupun pengguna internal.

2. Bagi Pengelola Sistem / Pemerintah

a. Diperlukan peningkatan stabilitas sistem dan infrastruktur jaringan agar
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proses pengajuan dokumen tidak terganggu pada jam-jam sibuk
operasional pelabuhan.

b. Pengembangan fitur sistem yang lebih ramah pengguna serta integrasi
data yang lebih real-time antar instansi terkait.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti
kepuasan pengguna eksternal (pemilik kapal atau pengguna jasa),
analisis biaya operasional, atau perbandingan dengan pelabuhan lain.

b. Dapat menggunakan metode analisis lain seperti SERVQUAL atau
TAM (Technology Acceptance Model) untuk memperoleh sudut

pandang yang lebih luas mengenai penerimaan dan efektivitas sistem.
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LAMPIRAN

Responden akan memberikan nilai pada empat skala pada setiap pernyataan
item berdasarkan persepsi responden dengan nilai menggunakan skala model likert
dengan pilihan jawaban serta skor yang mempunyai lima pilihan jawaban, yakni SS

(Sangat Setuju), S (Sering), RG (Ragu-ragu), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak

Setuju)

KATEGORI SKOR ITEM

Lampiran 1 Skala Likert

Pilihan Jawaban Nilai
Sangat Setuju/Selalu (SS) 5
Setuju/Sering (S) 4
Ragu-ragu/Kadang-kadang (RG) 3
Tidak Setuju/ Hampir Tidak Pernah (TS) 2
Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah (STS) 1
Lampiran 2 Indikator Pernyataan
DESKRIPSI PERNYATAAN KEPENTINGAN
INDIKATOR INDIKATOR DAN KINERJA KODE
Sistem SSM Pengangkut mudah
Menilai dipahami dan digunakan Menu P1
kemudahan dan fitur dalam SSM
Kemudahan pengguna dalam | Pengangkut mudah diakses
Penggunaan .
Sistem mengoperasikan | Menu dan fitur dalam SSM P2
fitur-fitur SSM | Pengangkut mudah diakses
Pengangkut Alur pengisian data pada sistem P3
jelas dan tidak membingungkan
Mengukur SSM Pengangkut mempercepat P4
dampak proses clearance in
Kecepatan & penggunaan SSM | SSM Pengangkut mempercepat Ps
Efisiensi Proses terhadap proses clearance out
percepatan Proses upload dokumen lebih cepat
pengurusan dibanding sebelum menggunakan P6
clearance SSM
Akurasi & Menilai ketepatan | Sistem menghasilkan data kapal
P7
Keamanan Data dan keamanan secara akurat




DESKRIPSI

PERNYATAAN KEPENTINGAN

INDIKATOR INDIKATOR DAN KINERJA KODE
dokumen yang | Dokumen yang diunggah tersimpan P3
diproses melalui | dengan aman
sistem Sistem mencegah adanya duplikasi PO
atau kesalahan data
SSM terintegrasi dengan baik P10
dengan Inaportnet
Menilai Integrasi SSM mendukung
Integrasi Antar keterhubungan | kelancaran koordinasi dengan P11
Instansi SSM dengan KSOP
instansi terkait | Sistem mempermudah pertukaran
data dengan Bea Cukai, Imigrasi, P12
dan Karantina
Sistem jarang mengalami error atau P13
o ) Mengukur gangguan teknis
KmeSrJatTekms stabilitas dan Kecepatan akses sistem stabil P14
istem .
keandalan sistem | Sistem dapat diakses dengan baik P15
kapan saja diperlukan
o Sistem mendukung ketepatan waktu P16
Dampak M§n11a1 pengaruh | dalam layanan pelanggan/kapal
Terhadap sistem t.erhadap Sistem mengurangi beban kerja
) kegiatan P17
Operasional operasional manual staf keagenan kapal
Perusahaan . :
keagenan kapal | Penggunaan sistem meningkatkan P18
produktivitas kerja staf
Secara keseluruhan saya puas P19
K Menilai tingkat | menggunakan SSM Pengangkut
cpuasan kepuasan staf SSM Pengangkut memenuhi
Pengguna h K Keri P20
Internal terhadap ebutuhan kerja saya
penggunaan SSM [ Saya bersedia terus menggunakan POl

sistem ini ke depannya




Lampiran 3 Tabulasi Kuesioner

Y2 w3 W4 B OYE ONFOYE VI VIOV VT2 VI3 Y14 TR YIE YTY VT8 Y18 Y20 v TOTAL
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